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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA HOTEL LARESKA

2.1   TINJAUAN UMUM.

Hotel Lareska Maumere NTT sebelumya berdiri dengan nama Hotel Bogor II, setelah pindah alih kepemilikan yang baru oleh Bapak Rajab (Alm) pada tahun 1991, nama Hotel Bogor II diubah menjadi Hotel Lareska (Ex Bogor II). Nama Hotel Lareska itu sendiri diambil dari tempat hotel itu berada, yaitu ” Lareska ” yang berarti (Larantuka - Flores - Sikka), Hotel Lareska Maumere yang berada di Kabupaten Sikka merupakan anak cabang dari Hotel Kartika yang berada di Kabupaten Larantuka. Hotel Lareska adalah usaha keluarga, dengan kepimilikan yang baru pengembagan dan perubahan terus dilakukan di setiap sektor, yaitu dengan merenovasi semua kamar yang ada, di sisi lain fasilitas yang ada di hotel pun di tambah guna meningkatkan mutu hotel itu sendiri. Hotel Lareska berdiri, dengan izin yang di berikan dari Departemen Pariwisata Daerah tingkat II Sikka adalah No 556.2/II/PAR-1996 Sikka. Sampai saat ini  Hotel Lareska di pimpin oleh Ibu Kartini Rajab selaku Istri dari pendiri Hotel Lareska. 

2.2  KEGIATAN DAN USAHA HOTEL. 

Hotel Lareska Maumere menawarkan tiga tipe kamar yaitu Tipe Executif class dengan fasilitas kamarnya adalah Ruang Khusus Tamu, Ac, Televisi, Lemari pakaian, Meja rias, Tempat tidur untuk  empat orang, dan Kamar mandi. Standard class dengan fasilitas kamarnya adalah Tempat duduk tamu, Kipas angin (Fan), Meja rias, Tempat tidur untuk  dua dan empat orang, dan fasilitas Kamar mandi. Tipe Economi class dengan fasilitas kamarnya adalah Tempat duduk tamu, Tempat tidur untuk satu, dua dan empat orang, dan fasilitas Kamar mandi. 

Untuk proses pemesanan kamar di Hotel Lareska langsung datang ke hotel di bagian Resepsionis hotel karena disini akan langsung dilakukan transaksi penawaran dan pemeberian kamar jika terjadi kesepakatan atas sewa kamar. Untuk pemesanan via telepon akan dilihat kembali kondisi  atau status kamar, apakah dalam keadaan isi atau kosong guna mengurangi ketidakpastian atas sewa kamar.  

Selain itu  untuk melayani semua kegiatan dalam ruang lingkup hotel khususnya, manajemen Hotel Lareska meningkatkan mutu produktifitasnya dengan menyediakan prasarana dan sarana untuk memepermudah segala kegiatan yang dilakukan dengan meningkatkan  beberapa sektor di sekitar hotel seperti Fasilitas Wartel, Kendaraan, Toko dan tempat parkir yang luas. Peningkatan mutu pelayanan hotel terus di usahakan oleh pengolah hotel, oleh karena itu  profesional dalam bidang perhotelan mutlak perlu. Dari data diatas tergambar bahwa manajemen hotel di tuntut untuk membuat suatu sistem yang akurat untuk menghasilkan informasi setiap saat.

Dengan pendataan yang menggunakan cara manual perlu di ubah dengan menggunakan sistem komputerisasi, nantinya semua masalah yang berkaitan dengan penyewaan kamar akan di proses dengan cara ini, mulai dari proses regristasi tamu (Check In), proses sewa dan sampai proses selesai sewa (Check out). Proses informasi yang diperoleh dari sistem ini menghasilkan laporan laporan , tentang banyaknya tamu yang menginap, lama menginap, tingkat hunian, dan informasi kamar. Menggunakan cara ini akan lebih mempermudah mendapatkan informasi yang cepat dan tepat dalam pengolahan data. Penggunaan  jasa atau sarana yang disediakan tidak dimasukan dalam proses ini. 

2.3  PANDANGAN UMUM PROSES PENERIMAAN TAMU ATAS SEWA

     KAMAR.

Proses pertama yang dilakukan pada awalnya adalah proses regristasi tamu langsung di bagian Resepsionis  yaitu di lakukannya pencatatan atas nama tamu yang masuk (Check in) data yang di masukan berisi semua identitas tamu. Setelah semua data di masukan kemudian pihak Hotel akan memberikan kunci sebagai tanda serah terima kamar. Langkah  terakhir yang di lakukan adalah proses tamu  keluar (Check out) hal ini terjadi apabila masa inap telah berakhir maka tamu dapat melakukan proses Check out di sertai  dengan melakukan  transaksi pembayaran. Pada Hotel umumnya ketiga langkah ini merupakan inti dari proses jalannya sebuah usaha dalam bidang perhotelan

2.4   TAHAP PENGOLAHAN. 

2.4.1 SISTEM PEGOLAHAN DATA TAMU.  

Proses cara kerja yang di lakukan di Hotel Lareska  di awali dengan (Check In) pemasukan data penerimaan tamu, isinya merupakan data Regristasi tamu yang mencakup semua pencatatan identitas tamu, mengenai sewa kamar perlu juga di catat dalam pemasukan data tersebut, berapa lama dan berapa kamar yang akan di sewa. Hal ini merupakan proses pencatatan data semua tamu yang akan masuk menginap. Untuk proses check out tamu merupakan langkah terakhir setelah tamu selesai atas sewa kamar, disini akan di cek kembali berapa kamar dan berapa hari lamanya tamu menginap. Data ini akan disertai dengan proses pembayaran dimana nantinya data transaksi pembayaran akan di tampilkan dalam beberapa bentuk laporan keluaran. 

2.4.2.  SISTEM PEGOLAHAN DATA KAMAR.  
Disini Hotel Lareska Maumere menawarkan tiap kamarnya berdasarkan harga tipe kamar dan jenis kamar.  Maka untuk perhitungan dalam pengolahan sistem ini adalah harga  kamar berdasarkan atas hasil tambah antara harga tipe dengan harga jenis kamar (single, double, dan triple). 

2.5   DASAR TEORI. 
Basis Data merupakan komponen utama dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat di ketahui bgaimana data diperoleh, diorganisir, diolah dan di kontrol.

DEFINISI BASIS DATA

Kumpulan berkas yang mempunyai hubungan antara data yang satu dengan data yang lainnya sehingga terbentuk suatu bangunan data yang di gunakan untuk menginformasikan suatu permasalahan yang telah di batasi ruang lingkupnya.

BAHASA DELPHI ( BORLAND) 

Merupakan salah satu pendatang baru dalam dunia perangkat lunak  yang mudah di terima oleh para pemrogram data base yang lebih condong ke aplikasi bisnis, melihat kemampuan  Delphi  tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan penulis tertarik untuk mengembangkan Sistem Informasi Persewaan Kamar Hotel Lareska Maumere NTT  dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi (Borland)  Versi 7.

Delphi (Borland) mempunyai fasilitas fasilitas khusus untuk menangani pembuatan laporan yaitu : Explorer, SQL monitor dan fasilitas Form wizard. Di dalam lingkungan Delphi berbagai kontrol  di sediakan sebagai  komponen antar muka kepada  pemakai, antara lain :     

Edit ( Tempat pengisisan ) 

Kontrol ini bisa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan pengisian data.

Button ( Tombol tekan )     

Kontrol ini berupa sesuatu menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini di tekan.

List Box ( Kotak daftar )      

 Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan, pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki menggulung keatas atau ke bawah.

Combo Box  ( Kotak kombo)   

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan  suatu data  atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

Radio Button ( Tombol radio )     

Berupa suatu lingkaran, biasa di pakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang bisa di pilih.

Cek Box  ( Kotak cek )   

Berupa kotak kecil yang dapat berisi tanda silang atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa bahasa pemrograman Delphi merupakan gaya pemrograman yang menggambarkan kemampuan berorientasi obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian ( Event ). Maka disain Form itu sendiri di kontrol Inspector yang terdiri dari properties, event dan juga metode yang di perlukan dalam penulisan prosedur program.       
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